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ABSTRAK

Telah dilakukan pembuatan magnet permanen Barium Heksaferit dengan satu bahan
polimer Bakelit. Komposisi bahan dalam pembuatan bonded Barium Heksaferit 90
gram, bakelit 1%, 3%, dan 5%. Penelitian ini dimulai dengan bahan ditimbang massa
masing-masing 30 gram. Kemudian bahan Barium Heksaferit komersil di milling
dengan ball milling variasi waktu 1 jam, 3 jam, 6 jam di milling dengan kondisi basah
menggunakan 100 mL aquades. Cetak bahan menggunakan mesin hydraulic press
dengan tekanan Gaya 4 ton ditahan selama 10 menit pada temperatur 120°C atau
248°F. Hasil uji densitas menunjukkan bahwa sampel waktu milling 6 jam komposisi
Bakelit 3% yang paling besar yaitu 3.674 gr/cm®. Uji porositas menunjukkan sampel
waktu milling 1 jam komposisi Bakelit 3% yang paling besar yaitu 33.29%. Uji Fluks
Magnet menunjukkan sampel waktu milling 6 jam komposisi Bakelit 1% yaitu 316
Gauss. Uji VSM menunjukkan waktu milling 3 jam mempunyai nilai koersivitas yang
besar yaitu 1223.96 Oe. Uji SEM menunjukkan waktu milling 3 jam dan 6 jam
menghasilkan permukaan yang hampir sama besar dengan perbesaran 5000 Kkali.
Kemudian uji kekerasan sampel menunjukkan waktu milling 1 jam komposisi Bakelit
5% dan 3 jam komposisi 3% mempunyai tingkat kekerasan paling tinggi yaitu 27.625
HD. Sehingga waktu milling dan komposisi Bakelit mempengaruhi setiap sifat fisis,
sifat magnet dan mikrostruktur sampel.

Kata kunci: Barium Heksaferit, Densitas, Porositas, VSM, SEM, kekerasan sampel
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ABSTRACT

A permanent magnet for Barium Hexaferite has been made with a Bakelit polymer
material. The composition of ingredients in the manufacture of 90 grams of bonded
Barium Hexaferrite, Bakelite 1%, 3%, and 5%. The research began with 30 grams of
mass weighing each material. Then the commercial Barium Hexaferrite material is
milled with ball milling with variations of 1 hour, 3 hours, 6 hours in milling under wet
conditions using 100 mL aquades. Print the material using a hydraulic press with a 4 ton
force pressure held for 10 minutes at a temperature of 120 °C or 248 °F. Density test
results showed that the largest sample of 6 hours milling time of Bakelit composition
was 3,674 gr / cm®. The porosity test showed that the sample time of milling was 1
hour, the highest composition of Bakelit 3% was 33.29%. The Magnetic Flux Test
shows a sample of 6 hours of milling time of 1% Bakelit composition that is 316 Gauss.
VSM test shows 3 hours of milling time has a large coercivity value of 1223.96 Oe. The
SEM test shows a milling time of 3 hours and 6 hours resulting in a surface that is
almost as large as magnification 5000 times. Then the sample hardness test showed 1
hour of milling time of Bakelit composition of 5% and 3 hours of composition of 3%
had the highest level of hardness, namely 27,625 HD. So that the milling time and
Bakelite composition affect every physical property, magnetic properties and
microstructure of the sample

Keywords: Barium Hexaferrite, Density, Porosity, VSM, SEM, sample hardness
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Magnet permanen merupakan suatu material yang strategis untuk dikembangkan
di masa depan. Dalam dunia industri, magnet permanen merupakan salah satu
komponen utama yang diaplikasikan pada peralatan elektronik, otomotif, energi dan
lain-lain (Wibowo, 2016). Salah satu bahan yang termasuk dalam jenis magnet
permanen yaitu bahan magnet Barium Heksaferit.

Pemanfaatan bahan Barium Heksaferit ini sangat luas, didukung oleh harganya
yang murah, nilai koersivitas dan magnetisasi saturasi yang tinggi, serta mempunyai
temperatur transisi magnet (temperatur Curie,Tc) yang tinggi sekitar 750°C juga sifat
kimia yang stabil dan ketahanan terhadap korosi yang sangat baik. Perkembangan
teknologi terakhir memungkinkan untuk diperoleh bahan Barium Heksaferit dengan
ukuran kristalit yang sangat halus dapat diperoleh di antaranya melalui proses Ball
Milling (Johan, 2010).

Metode yang digunakan dalam pembuatan magnet Barium Heksaferit bersifat
metalurgi serbuk karena merupakan salah satu teknik produksi dengan menggunakan
serbuk bahan magnet Barium Heksaferit sebagai bahan awalnya sebelum dilakukannya
proses pembentukan atau pencetakan sampel. Teknik metalurgi serbuk sangat mudah
digunakan dalam pembuatan sampel karena prinsip kerjanya bersifat ingin memadatkan
bahan serbuk membentuk sampel berupa pellet. Sangat tepat digunakan pada bahan
dengan material kemurnian yang tinggi seperti bahan magnet Barium Heksaferit
(Pangestuti, 2017).

Pada pembuatan bonded Barium Heksaferit menggunakan proses pencetakan
perekat Bakelit pada suhu 120°C karena memiliki sifat termoset yang tahan terhadap
panas, mudah dibentuk pada saat panas dan merupakan suhu titik lunaknya perekat
Bakelit. Dengan melunaknya Bakelit maka perekat tersebut mengalir mengikat butiran
magnet Barium Heksaferit (Mardiyati, 2018). Sehingga tujuan penelitian ini untuk
menganalisis pengaruh variasi komposisi perekat Bakelit yang digunakan pada Barium
Heksaferit, pengaruh variasi waktu milling terhadap densitas, porositas, fluks magnet,

VSM, SEM serta uji kekerasan pada sampel.



Rumusan Masalah

Bagaimana pembuatan Bonded menggunakan BaFe;,019 dengan perekat Bakelit ?
Bagaimana hubungan Densitas, Porositas dan fluks Magnet terhadap variasi
waktu Ball Milling ?

Bagaimana hubungan antara sifat magnetik terhadap variasi waktu Ball Milling ?

. Tujuan

Menganalisis pengaruh variasi waktu milling terhadap densitas, porositas, fluks
magnet dan uji kekerasan
Menganalisis sifat magnetik melalui uji VSM dan struktur morfologi sampel

melalui uji SEM

Batasan Masalah

Bahan baku yang digunakan adalah BaFe;;0;9 dan Bakelit. Sampel terbagi
menjadi 18 bagian, enam sampel dengan waktu milling sama tetapi variasi
komposisi bakelit berbeda. Waktu milling terdiri dari tiga variasi yaitu 1 jam, 3
jam, dan 6 jam.

Pengujian densitas sampel menggunakan metode dimensi. Pengujian porositas
sampel menggunakan metode Hukum Archimedes. Pengujian fluks magnet
dengan menggunakan Gauss Meter.

Pengujian sifat-sifat magnetik sampel menggunakan VSM. Pengujian struktur
morfologi menggunakan SEM. Pengujian kekerasan pada sampel menggunakan

Shore D Durometer

1.5. Manfaat Penelitian

Dilakukan penelitian tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari,

seperti dalam bidang otomotif, industri dan lain-lain. Salah satu manfaat dalam bidang

otomotif yaitu, aplikasi magnet motor DC, stepping motor rotor. Manfaat dalam

kehidupan sehari seperti pada loud speaker, microwave dan lain lain.
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